BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial (KM)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional (KI)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

3. Hasil pengujian hipotesis proporsi dewan komisaris independen (PDKI)
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

4. Hasil pengujian hipotesis kualitas auditor eksternal (KAE) berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

5. Komite audit (KA) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mengembangkan peneliti yang sudah ada,
namun didalam penelitian ini masih banyak keterbatasan. Keterbatasannya
meliputi :

1. Perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional atau kepemilikan
manajerial hanya sedikit, akibatnya banyak sampel yang harus

dihilangkan.

69



5.3

70

Kontribusi variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
proporsi dewan komisaris independen, kualitas auditor eksternal, dan
komite audit dalam menjelaskan variasi PBV hanya sedikit yaitu sebesar
19.8% .

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian maka peneliti

mengajukan saran untuk peneliti-peneliti selanjutnya sebagai berikut :

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel good corporate
governance lainnya yang belum belum diamati didalam penelitian ini
seperti dewan direksi, ukuran perusahaan dan lain sebagainya.

Peneliti selanjutnya diharapkan tidak menggunakan variabel dummy
dalam pengukuran kualitas auditor eksternal (KAE) karena kurang tepat
dalam melakukan pengukurannya. Sebaiknya diukur berdasarkan lamanya
bekerja sebagai auditor dan jumlah penugasan audit.

Sebaiknya manager menambah proporsi dewan komisaris independen
karena dengan menambah proporsi dewan komisaris independen akan
meningkatkan pengawasan dan meningkatkan nilai perusahaan di mata

investor.
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